ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Pengelolaan Keuangan Desa yang Partisipatif dalam
Perspektif Permendagri Nomor 73 Tahun 2020 dan Figh Siyasah Maliyah (Studi
Kasus Desa Serut Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh
Muhammad Dian Nathansyah, NIM 1860103223287, Program Studi Hukum Tata
Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing Dr. Abd. Khoir Watimena, M.H.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan Desa, Partisipasi Masyarakat, Permendagri
73/2020, Figh Siyasah Maliyah

Pengelolaan keuangan desa merupakan aspek penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan desa yang bertujuan mewujudkan pembangunan yang partisipatif,
transparan, dan akuntabel. Dalam praktiknya, pengelolaan Alokasi Dana Desa di
Desa Serut Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan partisipasi masyarakat, kapasitas sumber daya manusia,
serta efektivitas pengawasan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan
pada: (1) pengelolaan Alokasi Dana Desa secara partisipatif berdasarkan teori
partisipasi masyarakat, teori pengelolaan keuangan desa, dan prinsip akuntabilitas
(hisab); (2) pengelolaan Alokasi Dana Desa yang partisipatif dalam perspektif
Permendagri Nomor 73 Tahun 2020; dan (3) pengelolaan Alokasi Dana Desa yang
partisipatif dalam perspektif figh siyasah maliyah.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan metode
penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa
Serut telah dilaksanakan sesuai tahapan pengelolaan keuangan desa, namun
partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan belum optimal.
Berdasarkan Permendagri Nomor 73 Tahun 2020, pengelolaan dana desa telah
memenuhi aspek administratif, tetapi keterlibatan masyarakat dalam pengawasan
masih terbatas. Dalam perspektif figh siyasah maliyah, pengelolaan dana desa telah
mencerminkan prinsip amanah dan kemaslahatan, meskipun pelaksanaan partisipasi
masyarakat secara substantif masih perlu ditingkatkan.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Analysis of Participatory Village Financial Management in the
Perspective of Minister of Home Affairs Regulation Number 73 of 2020 and Figh
Sivasah Maliyah (A Case Study in Serut Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency)” was written by Muhammad Dian Nathansyah, Student ID
1860103223287, Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Law,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Dr.
Abd. Khoir Watimena, M.H.

Keywords: Village Financial Management, Community Participation, Permendagri
73/2020, Figh Siyasah Maliyah

Village financial management is an important aspect of village governance
aimed at realizing participatory, transparent, and accountable development. In
practice, the management of Village Fund Allocation in Serut Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency, still faces several challenges, including limited
community participation, human resource capacity, and the effectiveness of
supervision. Based on these conditions, this study focuses on: (1) participatory
Village Fund Allocation management based on the theory of community
participation, village financial management theory, and the principle of
accountability (hisab); (2) participatory Village Fund Allocation management from
the perspective of Minister of Home Affairs Regulation Number 73 of 2020; and (3)
participatory Village Fund Allocation management from the perspective of figh
siyasah maliyah..

This study employs a juridical-empirical approach using a qualitative research
method. Data were collected through observation, interviews, and documentation,
and then analyzed descriptively and analytically.

The results show that the management of Village Fund Allocation in Serut
Village has been carried out in accordance with the stages of village financial
management. However, community participation in planning and supervision has not
been optimal. From the perspective of Minister of Home Affairs Regulation Number
73 of 2020, village financial management has fulfilled administrative requirements,
although community involvement in supervision remains limited. From the
perspective of figh siyasah maliyah, village financial management reflects the
principles of trustworthiness (amanah) and public benefit (maslahah), although
substantive community participation still needs to be strengthened.
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